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Telah dilakukan penelitian menggunakan metode magnetik di Pulau Weh, Provinsi Aceh. Data medan 
magnetik total diukur menggunakan instrumen Proton Precission Magnetometer (PPM). Titik pengukuran 
berjumlah 195 yang meliputi Pulau Weh. Data medan magnetik total selanjutnya dilakukan koreksi diurnal 
dan koreksi International Geomagnetic Reference Field (IGRF) untuk menghasilkan data intensitas anomali 
medan magnetik total. Data anomali medan magnetik total selanjutnya ditransformasi reduksi ke kutub. Pola 
kontur intensitas anomali medan magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub digunakan untuk 
mengidentifikasi struktur bawah permukaan Pulau Weh. Pola kontur intensitas anomali medan magnetik 
total hasil reduksi ke kutub memiliki kesesuaian dengan peta pola kelurusan Sesar Sumatera di Pulau Weh. 
Arah pola kontur intensitas anomali medan magnetik total hasil reduksi ke kutub juga memiliki kesesuaian 
dengan arah patahan-patahan yang ada di Pulau Weh. 
Survey of magnetic method has been done in Weh Island, Aceh Province. Total magnetic field data were 
acquired using Proton Precision Magnetometer instrument. 195 stations were measured on the Weh Island 
that cover about 156,3 km
2
. The total magnetic field data were corrected by diurnal and International 
Geomagnetic Reference Field corrections in order to obtain total magnetic field anomaly data. The total 
magnetic field anomaly data were transformed to the pole since the data were measured at low lattitude 
geomagnetic area. The contour patterns of the total magnetic field anomaly reduced to the pole were used to 
identify the Weh Island's subsurface structures. The contour patterns are in agreement with the map of the 
Sumatera Fault on Weh Island. Both maps show NW-SE structures dominated the area those are 
corresponded to the local faults. 
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PENDAHULUAN 
 Metode magnetik merupakan salah satu 
metode geofisika yang memanfaatkan medan alami 
yang dihasilkan bumi dalam pengukurannya. 
Metode magnetik telah diaplikasikan untuk kajian 
pemetaan, struktur patahan dan eksplorasi panas 
bumi. Metode magnetik memiliki kelebihan di 
antaranya adalah proses akuisisi data dan koreksi 
data magnetik relatif mudah. Namun, metode 
magnetik memiliki kekurangan seperti rumitnya 
melakukan interpretasi kualitatif data magnetik yang 
disebabkan oleh sifat medan magnetik yang dipole 
(Blakely, 1996). Sifat medan magnetik yang dipole 
menyebabkan data magnetik memiliki banyak 
penafsiran sehingga interpretasi data sulit dilakukan, 
terlebih untuk daerah penelitian yang berada pada 
daerah lintang magnetis rendah . Oleh karena itu, 
diperlukan metode pengolahan data tingkat lanjut 
untuk mengurangi pengaruh medan magnet bumi 
yang dipole dan mempermudah interpretasi 
kualitatif data magnetik. Salah satu metode yang 
dapat digunakan adalah metode transformasi reduksi 
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ke kutub (Reduction to Pole). Hasil dari reduksi ke 
kutub menunjukkan anomali magnetik yang bersifat 
monopol dan memiliki pola yang simetris, di mana 
kurva nilai anomali magnetik berbentuk setengah 
gelombang. Pada transformasi ke kutub, benda 
anomali berada tepat di bawah kurva yang memiliki 
nilai anomali magnetik tertinggi(Blakely, 1996). 
Metode transformasi reduksi ke kutub telah banyak 
digunakan dalam kajian geofisika, antara lain; 
eksplorasi panas bumi (Indratmoko et al., 2009) 
karakterisasi patahan (Howell, 2010)  dan pemetaan 
teluk Bone (Rahmad dan Ilahude, 2011). Penelitian 
ini dilakukan untuk mengidentifikasi benda anomali 
magnetik dan sebarannya berdasarkan pola kontur 
intensitas anomali medan magnetik total hasil 
transformasi reduksi ke kutub. 
 
METODE PENELITIAN 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi studi literatur, akuisisi data, pengolahan 
data dan interpretasi data. Tahapan pengolahan data 
terdiri atas pengolahan data intensitas medan 
magnetik total terukur di Pulau Weh dan tahapan 
pengolahan data intensitas medan magnetik total 
sintetik. Data yang terukur saat proses akuisisi data 
adalah data intensitas medan magnetik total. Data 
intensitas medan magnetik dikoreksi sehingga 
menghasilkan intensitas anomali medan magnetik 
total. Data intensitas anomali medan magnetik total 
selanjutnya ditransformasi reduksi ke kutub 
sehingga menghasilkan intensitas anomali medan 
magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub. 
Data intensitas anomali medan magnetik total hasil 
transformasi reduksi ke kutub selanjutnya diplotkan 
dengan menggunakan Software Oasis Montaj dan 
didapatkan peta kontur intensitas anomali medan 
magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub.  
Peta kontur intensitas anomali medan magnetik total 
hasil transformasi reduksi ke kutub digunakan untuk 
proses interpretasi data. Proses interpretasi data 
dilakukan dengan melihat pola kontur intensitas 
anomali magnetik total transformasi reduksi ke 
kutub. Pola kontur kemudian dianalisis untuk 
menentukan jenis benda anomali yang dikorelasikan 
dengan peta geologi Pulau Weh dan peta pola 
kelurusan Sesar Sumatera di Pulau Weh. Pengolahan 
data sintetik dilakukan untuk kaliberasi kebenaran 
proses data yang dilakukan. Data sintetik yang 
digunakan merupakan data intensitas medan 
magnetik total dan data intensitas medan magnetik 
total hasil transformasi reduksi ke kutub yang 
dimuat dalam jurnal Jain, 1988.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data nilai intensitas medan magnetik total yang 
digunakan merupakan nilai rata-rata medan 
magnetik total yang telah dirata-ratakan sebelum 
dikoreksi, baik koreksi diurnal maupun koreksi 
IGRF. Variasi diurnal yang didapatkan memiliki 
rentang nilai 20-84 nT atau sekitar 0,2% dari nilai 
intensitas medan magnetik total yang terukur. Data 
ini menunjukkan bahwa pada saat proses akuisisi 
data tidak terjadi badai matahari yang menyebabkan 
penyimpangan pembacaan nilai intensitas medan 
magnetik total hingga ribuan nT. Sedangkan nilai 
intensitas medan magnetik IGRF di daerah 
penelitian mencapai 99% dari nilai intensitas medan 
magnetik total yang terukur. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan untuk mendapatkan nilai intensitas 
medan magnetik anomali dengan menggunakan 
persamaan 3. Kontur intensitas anomali medan 
magnetik total di Pulau Weh dapat dilihat pada 
gambar 1.  
 Pengolahan data transformasi reduksi ke kutub 
diawali dengan transformasi reduksi ke kutub 
terhadap data sintetik intensitas anomali medan 
magnetik total. Data sintetik yang digunakan 





sudut deklinasi masing-masing 120
o
. Pada data 
sintetik dengan sudut inklinasi 15
o
 terdapat sebuah 
benda anomali. Sedangkan pada data sintetik dengan 
sudut inklinasi 45
o
 terdapat empat buah benda 
anomali. Peta kontur intensitas anomali medan 
magnetik total menunjukkan respon yang diberikan 
oleh benda anomali terhadap pembacaan nilai 
intensitas anomali medan magnetik. Respon benda 
anomali magnetik menunjukkan bahwa kontur yang 
memiliki nilai tertinggi dan terendah belum pasti 
menjadi lokasi keberadaan benda anomali. Hal ini 
disebabkan data intensitas medan magnetik total 
masih bersifat dipole. Namun setelah ditransformasi 
reduksi ke kutub, benda anomali magnetik berada di 
bawah kontur yang memiliki nilai tertinggi. Data 
sintetik intensitas anomali medan magnetik total dan 
hasil transformasi reduksi ke kutub dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
Perhitungan data intensitas anomali medan 
magnetik dan pola kontur yang didapatkan telah 
sesuai dengan data yang dimuat dalam jurnal Jain, 
1988.
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Gambar 2 Data sintetik intensitas anomali medan magnetik total (a) pada sudut inklinasi 15
o
(c) pada deklinasi 45
o
 danhasil 
transformasi reduksi ke kutub (b) pada sudut inklinasi 15
o
 (d) pada deklinasi 45
o 
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Gambar 3 Peta kontur intensitas anomali medan magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub 
 
(a)  (b)  
Gambar 4 (a) Peta kontur intensitas anomali medan magnetik total dan (b) pola kelurusan patahan yang terdapat di Pulau Weh 
berdasarkan pola kelurusan (Blanco, 2016). 
 
(a)  (b)  
 
Gambar 5 (a) Peta kontur intensitas anomali medan magnetik total hasil reduksi ke kutub dan (b) patahan yang terdapat di 
Pulau Weh berdasarkan peta Geologi Pulau Weh (Dirasutisna dan Hasan, 2005). 
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Dengan demikian, data intensitas anomali 
medan magnetik dan proses yang dilakukan telah 
benar. Selanjutnya dilakukan proses transformasi 
reduksi ke kutub terhadap data intensitas anomali 
medan magnetik total di Pulau Weh. Proses 
pengolahan data transformasi reduksi ke kutub 
terhadap data anomali medan magnetik total di 
Pulau Weh dilakukan dengan langkah yang sama 
seperti proses transformasi reduksi ke kutub 
terhadap data sintetik. Dengan demikian, 
perhitungan data intensitas anomali medan 
magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub 
dan proses pengolahan data yang dilakukan telah 
terkaliberasi dan sesuai dengan pengolahan data 
sebelumnya. Peta kontur intensitas anomali medan 
magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub 
dapat dilihat pada Gambar 3Peta kontur intensitas 
anomali medan magnetik total hasil transformasi 
reduksi ke kutub menunjukkan bahwa intensitas 
anomali medan magnetik total maksimum berada 
di bagian tengah Pulau Weh. Peta kontur juga 
memiliki pola kontur yang berarah utara-selatan, 
barat laut-tenggara dan timur laut-barat daya. Pola 
kontur yang menjurus utara-selatan selanjutnya 
ditandai dengan garis berwarna hitam. Sedangkan 
pola kontur yang menjurus barat laut-tenggara dan 
timur laut-barat daya ditandai denagn garis 
berwarna kuning dan cokelat. Pola kontur yang 
memiliki arah tersebut adalah kontur yang 
memiliki nilai tinggi dan menjadi letak benda 
benda anomali. Pola kontur intensitas anomali 
medan magnetik total hasil transformasi reduksi 
ke kutub memiliki kesesuaian dengan pola 
kelurusan Sesar Sumatera yang ada di Pulau Weh 
hasil penelitian [10] dan dapat dilihat pada gambar 
4 berikut. 
Arah pola kontur intensitas anomali medan 
magnetik hasil reduksi ke kutub juga memiliki 
kesamaan dengan arah patahan yang terdapat di 
Pulau Weh. Jika peta kontur intensitas anomali 
medan magnetik hasil reduksi ke kutub ditimpa 
dengan peta geologi Pulau Weh, maka akan 
menunjukkan bahwa arah pola kontur ini sejajar 
dengan beberapa patahan yang terdapat di Pulau 
Weh.Pengolahan data intensitas anomali medan 
magnetik total transformasi reduksi ke kutub 
menghasilkan peta kontur struktur bawah 
permukaan berupa patahan yang terdapat di Pulau 
Weh.  Peta kontur anomali medan magnetik total 
hasil reduksi ke kutub dan patahan yang terdapat 
di Pulau Weh berdasarkan peta Geologi Pulau 
Weh dapat dilihat pada gambar 5. 
 
KESIMPULAN  
 Peta kontur anomali medan magnetik total di 
Pulau Weh setelah direduksi ke kutub yang 
memiliki pola kontur monopole di mana kontur 
anomali terdiri dari kontur rendah-tinggi-rendah. 
Pola kontur yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
kontur memiliki nilai tinggi berada di bagian 
tengah Pulau Weh dan menjadi lokasi benda 
anomali magnetik. Pola kontur juga memiliki arah 
utara-selatan, barat laut-tenggara dan timur laut-
barat daya. Berdasarkan kontur anomali medan 
magnetik total hasil transformasi reduksi ke kutub, 
benda anomali magnetik berada pada kontur yang 
memiliki pola rendah-tinggi-rendah. Benda 
anomali magnetik paling dominan berada di 
bagian tengah Pulau Weh dan memiliki arah 
utara-selatan. Benda anomali magnetik yang 
terdapat dalam penelitian ini diinterpretasikan 
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